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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

6.1. Kesimpulan 

6.1.1. Penerapan Standar Pelayanan Minimum di Terminal Penumpang 

Stasiun Besar Yogyakarta 

Penerapan Standar Pelayanan Minimum sesuai dengan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 48 Tahun 2015 pada terminal 

penumpang Stasiun Besar Yogyakarta mencapai 75,7% dari 

keseluruhan aspek. Sebanyak 24,3% aspek yang belum terpenuhi 

dapat menjadi acuan bagi perbaikan yang dilakukan pada area 

terminal penumpang Stasiun Besar Yogyakarta. 

Permasalahan termal pada ruang dengan penghawaan alami 

yang menjadi salah satu temuan penting, tidak terdapat detail kriteria 

dan penjelasan pada Standar Pelayanan Minimum maupun Buku 

Standardisasi Stasiun 2012 yang digunakan PT KAI. Hal ini dapat 

menjadi salah satu detail yang dapat ditambahkan pada perkembangan 

Standar Pelayanan Minimum maupun Buku Standardisasi Stasiun ke 

depan. 

6.1.2. Kenyamanan Setting Fisik Eksisting di Terminal Penumpang 

Stasiun Besar Yogyakarta 

6.1.2.1. Sirkulasi dan Ergonomi 

- Hampir tidak ada permasalahan pada jalur sirkulasi horizontal, 

sedangkan pada jalur sirkulasi vertikal seperti tangga dan ramp, 
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ditemukan permasalahan terkait dengan faktor ergonomi dan 

keamanan. 

- Tata tanda yang ada informatif, jelas dan memudahkan pengguna 

terminal penumpang Stasiun Besar Yogyakarta. 

- Mayoritas perabot yang ada belum memenuhi ergonomi 

berdasarkan aspek antropometri. 

6.1.2.2. Kebersihan 

Kebersihan pada terminal penumpang Stasiun Besar 

Yogyakarta hanya memenuhi separuh dari aspek standar kebersihan 

yang disyaratkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 24 Tahun 

2008, mengenai Standar Perawatan Gedung. 

6.1.2.3. Estetika 

Hanya 1 (satu) bagian gedung terminal penumpang Stasiun 

Besar Yogyakarta yang memenuhi Penilaian Estetika Terukur 

Bierhoff, yakni pada bagian Hall. Dan ada 1 (satu) bagian gedung 

yang tidak dapat dinilai, yaitu Ruang Boarding Selatan, karena tidak 

memenuhi kriteria penilaian. 2 (dua) bagian gedung membutuhkan 

penilaian lebih lanjut (membutuhkan pembanding), yakni Ruang 

Boarding Utara dan Mushola. Sedangkan 4 (empat) bagian gedung 

memiliki estetika yang minim, yakni Peron, Toilet, Pusat Reservasi 

Tiket dan Terowongan. 

6.1.2.4. Termal 
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Mayoritas bagian gedung terminal penumpang Stasiun Besar 

Yogyakarta tidak memenuhi standar kenyamanan termal berdasarkan 

SNI 03-6572-2001 tentang penghawaan pada gedung. Hanya satu 

bagian gedung yang memenuhi standar kenyamanan termal yaitu pada 

Ruang Customer Service Timur (Area Hall) yang menggunakan 

penghawaan buatan. 

6.1.2.5. Akustik 

Mayoritas bagian gedung terminal penumpang Stasiun Besar 

Yogyakarta memenuhi standar kenyamanan akustik (kebisingan) 

berdasarkan SNI 16-7063-2004 dan 03-6575-2001 (lampiran) 

mengenai batas kebisingan pada bangunan gedung. 

6.1.2.6. Visual 

Kenyamanan visual berdasarkan SNI 03-6575-2001 tentang 

pencahayaan pada bangunan gedung hanya ditemukan pada area 

peron. Sedangkan mayoritas bagian gedung terminal penumpang 

Stasiun Besar Yogyakarta berada di bawah standar kenyamanan 

visual, baik karena intensitas cahaya yang terlalu kuat maupun terlalu 

lemah pada ruang-ruang yang ada. 

6.1.2.7. Aroma 

Gangguan aroma pada terminal penumpang Stasiun Besar 

Yogyakarta ditemui pada Ruang Boarding Utara, Ruang Boarding 
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Selatan dan area Peron. Gangguan berupa asap lokomotif yang 

muncul secara temporer saat kereta api melintas maupun berhenti. 

6.1.3. Persepsi Penumpang Kereta Api terhadap Kenyamanan di 

Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta 

Persepsi penumpang kereta api terhadap kenyamanan di terminal 

penumpang Stasiun Besar Yogyakarta menjadi konfirmasi atas pertanyaan 

penelitian sebelumnya yang mengkaji kenyamanan berdasarkan teori dan 

standar kenyamanan yang ada. Selain itu dapat juga menjadi cara untuk 

memperingkat permasalahan ketidaknyamanan sesuai dengan yang dirasakan 

oleh penumpang kereta api, yang ditemukan pada kajian kenyamanan 

berdasarkan teori pada pembahasan sebelumnya. Peringkat permasalahan 

tersebut nantinya dapat digunakan sebagai acuan prioritas perbaikan yang 

akan dilakukan. 

Persepsi tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 6. 1 Persepsi kenyamanan penumpang kereta api pada Terminal 

Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta 

Sumber: Data Penelitian, 2016 

 

6.1.4. Kenyamanan Fisik Terminal Penumpang Stasiun Besar 

Yogyakarta Berbanding dengan Persepsi Pengguna 

a. Sirkulasi ergonomi pada terminal penumpang yang memiliki banyak 

kekurangan pada sirkulasi vertikal (tangga dan ramp) serta ergonomi 

perabot, masih dirasakan nyaman dengan indeks 67.29%. 

b. Kondisi kebersihan pada terminal penumpang yang hanya memenuhi 

separuh dari standar kebersihan yang disyaratkan, masih dirasakan 

nyaman oleh pengguna dengan indeks 66.94%. 

c. Minimnya estetika pada terminal terkonfirmasi oleh persepsi 

penumpang pada area toilet, Pusat Reservasi Tiket dan terowongan. 

Sedangkan minimnya estetika pada Ruang Boarding Utara, peron dan 

mushola tidak terkonfimasi oleh persepsi pengguna. Namun secara 
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keseluruhan estetika dianggap baik oleh pengguna dengan indeks 

63.39%. 

d. Ketidaknyamanan termal pada seluruh ruang pada terminal 

penumpang hanya terkonfirmasi oleh persepsi pengguna pada area 

hall, Ruang Boarding Utara dan Selatan, peron dan terowongan. 

Indeks persepsi juga berada pada angka 61.82% yang menunjukkan 

ketidaknyamanan penggunanya. 

e. Kondisi akustik yang secara keseluruhan nyaman, ditanggapi berbeda 

oleh pengguna yang menyatakan kondisi akustik pada toilet kurang 

nyaman untuk mendengarkan informasi yang disiarkan. Namun secara 

keseluruhan tetap dipersepsikan nyaman dengan indeks 71.46%. 

f. Kondisi visual yang mayoritas tidak nyaman pada keseluruhan ruang, 

dirasakan nyaman oleh pengguna dengan indeks 70.17%. 

Ketidaknyamanan terkonfimasi pada area hall, Ruang Boarding Utara 

dan Selatan 

g. Gangguan aroma pada area peron dan Ruang Boarding masih dapat 

ditolerir dan dipersepsikan nyaman oleh pengguna dengan indeks 

72.71%. 

 

6.2. Rekomendasi 

Rekomendasi bagi PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) untuk meningkatkan 

kenyamanan pada terminal penumpang Stasiun Besar Yogyakarta, sebagai 

berikut: 
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1. Memperinci dan menambahkan beberapa aspek yang belum terangkum 

dalam Standar Pelayanan Minimum sehingga penerapan di lapangan 

menjadi lebih mudah. 

2. Mengkaji ulang Standar Pelayanan Minimum tiap jangka waktu tertentu 

sehingga selalu mutakhir dan tanggap pada perubahan yang terjadi. Kajian 

didasarkan pada evaluasi penerapan yang sudah dilakukan, riset dan 

acuan-acuan standar lainnya. 

3. Melakukan pengawasan dan audit secara ketat terhadap penerapan Standar 

Pelayanan Minimum.  

4. Melakukan perbaikan pada fasilitas di Terminal Penumpang yang masih 

belum sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum. 

5. Perbaikan diprioritaskan pada bagian gedung dan variabel yang memiliki 

nilai rendah saat dilakukan penilaian persepsi penumpang kereta api 

terhadap kenyamanan yang dirasakan.  

a. Perbaikan kualitas termal pada hampir keseluruhan terminal 

penumpang, baik melalui strategi pasif maupun aktif. Perbaikan 

kualitas termal dengan acuan standar kenyamanan termal SNI 03-

6572-2001 yakni temperatur udara maksimal 26°C, kelembaban 

relatif udara 55% ±10% dan kecepatan udara maksimal 0.15m/s. 

Penurunan temperatur dari rata-rata 30-31°C ke angka 26°C dapat 

diupayakan dengan: 

1.  Water mist nozzle (pengkabut air) pada area ruang luar. 

Untuk mendinginkan lingkungan sekitar terminal 

penumpang. 
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2. Insulator panas pada atap untuk mereduksi panas yang 

merambat dari atap. 

3. Penambahan area hijau pada lahan milik DAOP VI yang 

tidak/belum digunakan. 

b. Perbaikan kualitas visual pada hampir keseluruhan terminal 

penumpang, baik menggunakan pencahayaan alami, buatan 

maupun gabungan. Perbaikan mengacu standar kenyamanan 

visual SNI 03-6575-2001 yakni dengan intensitas pencahayaan 

sebesar 200 lux pada ruang aktivitas dan 100 lux pada jalur 

sirkulasi. Perbaikan tersebut dapat ditempuh dengan pemanfaatan 

teknologi (misal: automasi bangunan) dengan penggunaan sensor-

sensor dan kecerdasan buatan pada bangunan, yang mem-backup 

pencahayaan alami dengan pencahayaan buatan, sehingga 

intensitas cahaya tetap stabil walaupun kondisi cahaya langit 

berubah-ubah. 

c. Peningkatan estetika pada bagian-bagian yang minim estetika, 

seperti pada toilet, Pusat Reservasi Tiket, dan Terowongan 

dengan melakukan re-desain yang kaya dengan aspek estetika 

maupun budaya lokal. Acuan perbaikan dapat menggunakan 

Formula Estetika Birkhoff (subbab 5.6) atau dengan penelitian 

lebih lanjut dengan pertimbangan nilai budaya dan kesejarahan. 

d. Penambahan speaker pada toilet, agar informasi yang 

disampaikan dapat terdengar dengan baik bagi penumpang yang 

sedang menggunakan toilet. 
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e. Perbaikan ergonomi pada beberapa perabot, khususnya check-in 

counter yang digunakan hampir semua calon penumpang kereta 

api. Perbaikan ergonomi perabot yang ada mengacu pada 

antropometri Indonesia. 

6. Melakukan  jajak pendapat secara berkala mengenai kenyamanan yang 

dirasakan pada terminal penumpang kereta, baik melalui kuesioner 

maupun media elektronik lainnya untuk memastikan pengembangan dan 

peningkatan yang dilakukan PT KAI seirama dengan yang dirasakan 

penumpang kereta api. 

 

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

Dikarenakan kenyamanan memiliki kajian dan lingkup yang sangat luas, maka 

diharapkan peneliti-peneliti selanjutnya mampu memperbaiki kekurangan –

kekurangan serta memperluas maupun memperdalam kajian yang ada dalam 

penelitian ini, yaitu dengan: 

1. Penelitian mengenai kenyamanan dari sudut pandang yang lain, misal 

kenyamanan non-fisik, yang juga mempengaruhi persepsi penumpang 

kereta api dalam menggunakan fasilitas dan ruang yang ada. 

2. Penelitian yang spesifik memperdalam salah satu variabel secara 

mendetail. 

3. Penelitian dengan batasan temporal penelitian yang berbeda, misal pada 

malam hari.
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 – Standar Pelayanan Minimum Kereta Api Berdasarkan 

Permenhub No. 48 Tahun 2015 
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Lampiran 2 – Checklist Standar Pelayanan Minimum di Stasiun Besar 

Yogyakarta 
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Lampiran 3 – Standardisasi tata tanda berdasarkan Buku Standardisasi 

Stasiun Tahun 2012 
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Lampiran 4 – Kuesioner 
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Lampiran 5 – Uji Validitas dan Realibilitas 

 

Uji Validitas Variabel Sirkulasi Ergonomi 

 

Uji Reliabilitas Variabel Sirkulasi Ergonomi 
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Uji Validitas Variabel Kebersihan 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kebersihan 
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Uji Validitas Variabel Estetika 
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Uji Reliabilitas Variabel Estetika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  232 

 

 Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta 

Uji Validitas Variabel Termal 
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Uji Reliabilitas Variabel Termal 
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Uji Validitas Variabel Akustik 
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Uji Reliabilitas Variabel Akustik 
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Uji Validitas Variabel Visual 
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Uji Reliabilitas Variabel Visual 
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Uji Validitas Variabel Aroma 

 

Uji Reliabilitas Variabel Aroma 
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Lampiran 6 – Surat Ijin Badan Perencanaan Daerah DIY 
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Lampiran 7 – Surat Ijin DAOP VI PT Kereta Api Indonesia, Persero 
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Lampiran 8 – Logbook 

No. Tanggal Kegiatan Kendala 

1. 01 Maret 2016 Survei awal, memahami alur birokrasi 

perijinan 

Hasil: 

Pengantar  Bappeda  DAOP VI PT 

KAI  Kepala Stasiun Besar Yogyakarta 

 Lapor pihak keamanan 

- 

2. 05 Maret 2016 Membuat surat pengantar (tujuan Bappeda 

Yogyakarta) di Kantor Admisi Pascasarjana 

UAJY – Waktu 2 hari. 

- 

3. 15 Maret 2016 Membuat surat pengantar (tujuan Kepala 

DAOP VI PT KAI) di Bappeda 

Hasil: 

Proses sangat cepat (40 menit) 

- 

4. 21 Maret 2016 Memasukkan proposal di DAOP VI PT KAI 

di Lempuyangan (tujuan Manajer SDM 

DAOP VI PT KAI) – Waktu 7 hari kerja. 

- 

5. 04 April 2016 Mengambil Surat Ijin Penelitian di DAOP 

VI PT KAI untuk ditujukan pada Kepala 

Stasiun Besar Yogyakarta. 

Hasil: 

 Penelitian dapat segera dilakukan, 

dengan ijin penelitian 06 April – 30 

Juni 2016, dengan tidak mengganggu 

aktivitas penumpang kereta api. 

 Bebas mengakes segala fasilitas 

Stasiun Besar Yogyakarta, kecuali naik 

- 
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ke gerbong kereta 

6. 06 April 2016 Survey 1 – Pengamatan jenis-jenis 

penumpang, alur aktivitas, dan ruang-ruang 

yang umum digunakan 

Hasil: 

Ada 2 jenis penumpang kereta api, yaitu 

jarak dekat dan jarak jauh. Penumpang 

kereta api jarak jauh memiliki 2 alternatif 

rute keberangkatan. 

- 

7. 16 Mei 2016 Survey 2 – Dokumentasi ruang-ruang dan 

fasilitas di Terminal Penumpang Stasiun 

Besar Yogyakarta (sesuai dengan hasil 

survey sebelumnya mengenai ruang-ruang 

yang sering dimanfaatkan pengunjung) 

Terlalu banyak 

elemen, 

memungkinkan 

untuk terlewat. 

8. 23 Mei 2016 Survey 3 – Pengukuran ruang dan 

dokumentasi untuk kajian variabel 

ergonomi sirkulasi, estetika dan kebersihan. 

Hasil: 

Data mentah (raw data) untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

Memastikan 

agar kegiatan 

tidak 

mengganggu 

kenyamanan 

pengunjung 

9. 08 Juni 2016 Survey 4 – Dokumentasi gambar yang 

terlewat dan pengamatan variabel aroma 

Hasil: 

 Melengkapi dokumentasi gambar 

 Gangguan aroma pada area ruang 

boarding dan peron 

- 

10. 13 Juni 2016 Survey 5 – Pengambilan data termal 

menggunakan hygrometer, thermometer dan 

anemometer. 

Sensor termal 

membutuhkan 

waktu untuk 

beradaptasi 
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Hasil: 

Mayoritas ruang tidak sesuai dengan standar 

kenyamanan termal (dengan sub variabel 

termperatur, kelembaban dan kecepatan 

udara) 

tiap berpindah 

ruang 

11. 21 Juni 2016 Survey 6 – Pengambilan data akustik 

menggunakan sound level meter. 

Hasil: 

Di semua titik pengukuran intensitas suara  

berada di batas wajar dan memenuhi 

standar. 

- 

12. 27 Juni 2016 Survey 7 – Pengambilan data visual 

menggunakan luxmeter/lightmeter. 

Hasil: 

Banyak ruang dengan intensitas  cahaya 

terlalu rendah dari yang distandarkan 

(200lux) 

- 

13. 28 Juni 2016 Pembagian Kuesioner Pengunjung 

tidak memakai 

semua ruang 

dan fasilitas 

yang ada 

14. 29 Juni 2016 Pembagian Kuesioner Pengunjung 

tidak memakai 

semua ruang 

dan fasilitas 

yang ada 

15. 30 Juni 2016 Pembagian Kuesioner Pengunjung 

tidak memakai 
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semua ruang 

dan fasilitas 

yang ada 
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LAMPIRAN 9 – Contoh Redesain dengan acuan Estetika Birkhoff 

 

REDESAIN PUSAT RESERVASI TIKET 

 

Latar Belakang 

Pusat Reservasi Tiket saat ini dipusatkan menjadi titik penjualan tiket sejak semakin 

dikuranginya aktivitas pada pintu masuk timur stasiun (area Hall). Oleh karena itu, calon 

penumpang yang menggunakan area Pusat Reservasi Tiket secara otomatis juga bertambah 

banyak. Pusat Reservasi Tiket menjadi titik yang pertama kali dikunjungi oleh sebagian 

besar calon penumpang, karena selain melayani penjualan tiket, area ini juga menampung 

fasilitas pencetakan tiket mandiri dan fasilitas layanan pelanggan (Customer Service). 

Bangunan Pusat Reservasi Tiket merupakan bangunan yang relatif baru dibandingkan 

bangunan lain pada kompleks stasiun, sehingga tidak termasuk bangunan cagar budaya. Oleh 

karena itu, redesain dapat lebih leluasa dilakukan. 

Berdasarkan pengamatan estetika terukur Birkhoff yang telah dilakukan, Pusat Reservasi 

Tiket mendapatkan nilai 4. Nilai tersebut dapat ditingkatkan dengan redesain pada 

subvariabel harmoni warna (H), subvariabel ornamen (Orn) dan subvariabel diferensiasi 

siluet (S.d).untuk meningkatkan nilai estetika sekaligus memperkuat karakter area stasiun 

bagian selatan. Masing-masing dari subvariabel tersebut ditingkatkan 1 angka sehingga 

dihasilkan nilai estetika terukur Birkhoff menjadi 2.25. 
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Pertimbangan Redesain 

Redesain fasad yang dilakukan didasari dengan pertimbangan periodisasi langgam 

arsitektural yang ada pada saat Stasiun Besar Yogyakarta (Station Toegoe Djokja) dibangun, 

yakni pada tahun 1887. Periodisasi langgam arsitektural di Indonesia saat pembangunan 

Stasiun Besar Yogyakarta termasuk dalam periode 1800-1902 (Handinoto, 1996). Pada masa 

tersebut langgam arsitektural yang berpengaruh yaitu Arsitektur Indishe (Dutch Rationalism) 

dan Art Nouveau yang kemudian digantikan oleh Art Deco pada periode yang sama. Pada 

masa tersebut bangunan yang dibangun oleh Belanda pada umumnya memiliki tampilan 

grandeur (megah) (Handinoto, 1996). 

Redesain yang dilakukan 

 

 

Harmoni warna (H) 

Bangunan pada masa tersebut umumnya menggunakan warna cerah dan harmoni. Warna 

yang dominan digunakan pada masa tersebut adalah warna putih. Redesain dilakukan dengan 

mengubah warna fasad Pusat Reservasi Tiket dengan warna dominan putih dengan aksen 

warna yang sesuai. 

 

Ornamen/Detail Arsitektur (Orn) 
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Bangunan lama Stasiun Toegoe memiliki detail arsitektur yang sangat kompleks. Detail 

arsitektur pada bangunan yang sekarang sudah tidak ada tersebut dicoba dimunculkan 

kembali, seperti pada profil dinding, kolom dan bentukan jendela yang sangat khas. 

 

Bagian belakang (barat) Station Toegoe Djokja (Stasiun Besar Yogyakarta), kini sekitar area Joglo 

Sumber: media-kitlv.nl 

 

Stasiun Cirebon dengan gaya Art Deco dibangun tahun 1912 

Sumber: heritage.kereta-api.co.id 

Stasiun yang dibangun pada seputaran tahun dibangunnya Stasiun Toegoe dapat digunakan 

sebagai referensi mengenai langgam arsitektur dan karakter pada masa tersebut. 

 

 

Diferensiasi Siluet (S.d) 



 

 

  248 

 

 Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta 

Siluet yang dihasilkan pada bangunan Pusat Reservasi Tiket yang ada cukup sederhana, 

siluet tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Oleh karena itu, agar mendapatkan nilai estetika Birkhof yang lebih baik, maka garis siluet 

yang dibentuk harus lebih kompleks lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Redesain Pusat Reservasi Tiket 
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Pusat Reservasi Tiket eksisting 

Dokumentasi pribadi 

 

Redesain Pusat Reservasi Tiket, dengan penilaian estetika Birkhoff, penambahan ornamen, 

perubahan siluet dan harmonisasi warna 

Dokumentasi pribadi 
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Perspektif Redesain Pusat Reservasi Tiket 

Dokumentasi pribadi 
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REDESAIN TEROWONGAN PENGHUBUNG PERON 

Latar Belakang 

Terowongan ini dibangun sejak 1959 dan sejak saat itu belum banyak mengalami perubahan. 

Pada saat pengamatan terowongan tersebut menunjukkan penonjolan aspek fungsi dan 

minimnya aspek estetika. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh nilai estetika terukur Birkhoff 

yang menunjukkan angka 6. 

Terowongan yang cukup panjang (40,6 m) dan minim estetika ini membuat orang kurang 

memilih jalur ini sebagai alternatif sirkulasi. Dari kajian estetika Birkhoff subvariabel yang 

memungkinkan untuk dilakukan redesain adalah pada subvariabel ornamen (Orn). Nilai 

subvariabel ornamen yang semula 0 akan ditingkatkan menjadi 2 angka. Dengan demikian 

terowongan diharapkan memiliki nilai estetika yang baik dan juga menyatu dengan bagian 

bangunan lain yang kental dengan suasana arsitektur kolonial serta memperkuat karakter 

kawasan stasiun secara keseluruhan. 

Pertimbangan Redesain 

Penambahan ornamen berupa detail arsitektural pada terowongan dilakukan dengan 

pertimbangan gaya arsitektural pada masa stasiun dibangun, yaitu tahun 1887.  

 

Bagian belakang (barat) Station Toegoe Djokja (Stasiun Besar Yogyakarta), kini sekitar area Joglo 

Sumber: media-kitlv.nl 
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Salah satu ruang dalam pada Station Toegoe Djokja (Stasiun Besar Yogyakarta) 

Sumber: media-kitlv.nl 

 

Stasiun Besar Yogyakarta memiliki detail arsitektural berupa ornamen yang cukup kompleks 

pada waktu itu. Detail tersebut tampak pada kolom-kolom berukir maupun molding/profil 

dinding, baik pada fasad maupun pada dinding ruang dalam. Namun banyak dari detail 

arsitektural tersebut dihilangkan pada saat proses pemugaran. Oleh karena itu, redesain 

ornamen yang dilakukan pada terowongan akan disisipkan terutama pada elemen molding 

dan ornament yang mendukung dan memperkuat karakter. 

Redesain yang dilakukan 
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Untuk melakukan peningkatan nilai subvariabel ornamen dari 0 menjadi 2 angka. Oleh 

karena itu permukaan terowongan yang semula polos akan diredesain agar memiliki detail 

arsitektural yang cukup. 

 

Letak redesain terowongan 

Analisis pribadi 

 

 

Detail arsitektural pada terowongan 

Analisis pribadi 

 

 



 

 

  254 

 

 Kajian Kenyamanan Fisik Pada Terminal Penumpang Stasiun Besar Yogyakarta 

 

Kondisi terowongan eksisting 

Dokumentasi pribadi 

 

 

 

Kondisi terowongan redesain 

Dokumentasi pribadi 

 


